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ABSTRACT

This thesis discusses about solitary death or Muenshi that visualised in the
documentary program of NHK entitled“Muen Shakai Muenshi 3 man 2 sen nin no
Shogeki”. The aim of this research is to reveal the causing factors of Muenshi
based on documentary video aired by NHK on January 30, 2010 at 09.00 p.m.
the data were taken from 5 videos of“Muen Shakai Muenshi 3 man 2 sen nin no
Shogeki”. The data were analyzed by using descriptive qualitative method to
reveal the causing factors of Muenshi on this video. The results show that there
are 3 causing factors : first economical factor, as peoples are increasingly
migration to the city but the city’s high economic demand restrains them from
going back to their village. In addition, unstable economy of the workplace
caused them to move from one place to another. Second, family factor.The lack
of communication between family members may put their relationship at risk.
Thus, the sense of responsibility between them may disapper. Third individual
factor.It relates to the individual preference for being alone and for not having or
starting a family.
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PENDAHULUAN

Pengertian keluarga menurut KBBI edisi keempat (2008:659) adalah ibu dan bapak
beserta anak-anaknya seisi rumah, orang seisi rumah yang menjadi tanggungan, sanak
saudara, kaum kerabat, dan satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.
Sedangkan keluarga tradisional menurut KBBI edisi ke empat (2008:660) adalah keluarga
yang masih terikat dengan pola adat istiadat lama. Dalam The Japanese Family yang
ditulis oleh Anne E. Imamura (Asia society,1990:7-17) disebutkan bahwa keluarga di
Jepang dibagi menjadi beberapa bentuk keluarga. Pembagian tersebut sebagai berikut.

Pertama, keluarga tradisional. Pada keluarga tradisional lebih cenderung
menggunakan gender sebagai tolak ukur dalam keluarga seperti sistem patriarki, yaitu
ayah sebagai kepala keluarga dan yang meneruskan adalah anak laki-laki pertama dalam
keluarga yang bertugas mengambil alih tugas kepala keluarga dan merawat orang tua.
Anak laki-laki yang lain meninggalkan rumah, sedangkan anak perempuan menikah
dengan keluarga yang lainnya. Kedudukan istri dari anak laki-laki pertama adalah yang
terendah dalam rumah tangga. Tugasnya adalah melahirkan penerus dan berada dalam
kendali ibu mertua dan yang terpenting adalah memberikan warisan keluarga untuk



penerus yang selanjutnya berdasarkan aturan agama. Dalam keluarga memiliki penerus
adalah hal utama, sedangkan jika tidak memiliki penerus dapat mengadopsi anak.
Pernikahan dalam keluarga tradisional merupakan hubungan antar rumah tangga.
Faktanya, pernikahan didaftarkan atas nama kepala keluarga dan hanya setelah istri
membuktikan dirinya cocok dengan keluarga atau melahirkan pewaris.

Kedua, keluarga modern. Pada keluarga modern, hal yang diutamakan adalah
ruangan untuk tiap anggota keluarga. Bagaimanapun juga hal ini banyak tidak tercapai
karena biaya yang dibutuhkan sangat tinggi. Ada kontroversi bahwa jika anak diberikan
ruangan sendiri dia akan menjadi terisolasi dari keluarganya.

Ketiga, keluarga karyawan (salaryman). Pada akhir tahun 1950-an dan 1960-an
seorang ayah bekerja di luar rumah, sedangkan istrinya sebagai ibu rumah tangga yang
sudah tidak berada dalam kendali ibu mertua. Suami bekerja enam jam sehari dalam
satu minggu, sehingga menyerahkan segala urusan rumah tangga kepada istri. Namun,
suami tetap menjadi kepala rumah tangga. Oleh karena jarang berada di rumah dia
menjadi tokoh di luar bayangan bagi anak sehingga jarang bertemu dengan anak karena
kesibukannya diluar rumah. Seorang ayah ketika berada di luar keluarga hanya memiliki
hubungan personal dengan kolega dan teman sekelasnya dulu. Berbeda dengan istri
yang berada di area rumah yang dapat berhubungan dengan orang lain atau ibu dari
teman-teman anaknya. Hubungan sosial mereka tidak berlebihan dan saling
menghormati kehidupan masing-masing sampai suami pensiun. Saat suami tidak di
rumabh istri juga berperan sebagai education mother (kyouiku mama).

Keempat, keluarga baru (dari tahun 1970-an). Pada keluarga baru terlihat
harmonis karena ayah, ibu, dan anak pergi bersama memakai pakaian yang kembar.
Pada keluarga ini jika suami ingin sukses maka dia harus meluangkan banyak waktu
untuk pekerjaannya dan jika anak ingin melakukan yang terbaik di sekolah maka istri
harus membantu mereka. Keluarga yang seperti itu sering tidak meluangkan waktu
bersama seperti yang direncanakan. Namun, banyak perubahan pada kehidupan sosial
di Jepang karena hal tersebut. Oleh karena itu, di Jepang banyak terdapat restoran
keluarga, taman hiburan, hotel, dan paket liburan yang dapat dimanfaatkan sebagai
tempat kunjungan untuk meluangkan waktu bersama keluarga.

Dari bentuk-bentuk keluarga tersebut masih terlihat hubungan yang baik antara
anggota keluarga pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Akan tetapi,
hubungan manusia yang relatif kental tersebut yaitu ketsuen IL#% (hubungan darah
yaitu hubungan keluarga), chien Hi#% (hubungan dengan lingkungan), shaen L%
(hubungan di tempat kerja) yang berfungsi sebagai sistem yang saling membantu dalam
hubungan sosial seolah sudah memudar bahkan menghilang. Hal tersebut terlihat jelas
ketika pada tahun 2010 stasiun televisi pemerintah Jepang NHK (Nippon Housou
Kyoukai) memunculkan istilah muen shakai, serta membentuk maknanya. Istilah
tersebut digunakan untuk menunjuk perubahan gaya hidup masyarakat Jepang yang
mulai mengagungkan individualisme. Tayangan tersebut begitu mencengangkan banyak
orang termasuk masyarakat di dunia.

Istilah muen shakai M #% fL 4> (masyarakat yang terisolasi) pertama Kkali
dicetuskan oleh stasiun televisi nasional Jepang NHK dalam acara dokumenter NHK
Special (NHK A % /L) yang berjudul “Muen Shakai Muenshi 3man 2sen nin no
Shogeki” (HEixtt S ~MEix5E ‘3 )7 2 T A DTEEL) pada pukul 21:00, tanggal 31 Januari
2010.



Dalam film dokumenter NHK tersebut terdapat lima video dengan total durasi
00:49:18. Dalam video tersebut menceritakan fenomena muen shakai yang terjadi di
Jepang. Dengan melakukan investigasi ke lapangan pada tahun 2008 saja telah
ditemukan kasus muenshi (#Ef%4E, kematian yang terisolasi) sejumlah 32.000 kasus.
Angka yang sangat mencengangkan untuk sebuah fenomena yang dianggap baru dan
muenshi juga disebut sebagai kematian jenis baru atau aratanashi (#77-72%E). NHK
kemudian menaruh fokus lebih jauh kepada kasus-kasus muenshi pada orang-orang
yang selama hidupnya tinggal sebatang kara atau disebut tanshinsha (H.& ). NHK
menyebutkan bahwa jumlah tanshinsa yang mengalami muenshi meski tidak menyebut
angka sangatlah banyak.

Dalam video dokumenter tersebut diceritakan mengenai banyaknya kasus
tanshinsha, kodokushi, shogai mikon, danmuenshi yang semakin tahun semakin
bertambah banyak. Semakin banyak pula orang tua bahkan muda yang mendaftar ke
lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang khusus mengurusi barang-barang peninggalan
dan abu jenazah setelah orang tersebut meninggal sebagai pengganti pihak keluarga.
Bedasarkan fenomena tersebut maka penulis penulis ingin mengetahui apa saja yang
menjadi faktor penyebab kasus muenshi pada video dokumenter NHK, dengan judul
NHK Spesial, Muen Shakai~Muenshi’ 3 man 2 sen nin no Shogeki.

METODOLOGI

Penulis menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif dan sebagai cara
penyajiannya penulis menggunakan metode deskriptif guna menganalisis faktor
penyebab muenshi pada video dokumenter NHK (Muen Shakai Muenshi3 man 2
sen nin no Shégeki).

Langkah-langkah yang penulis lakukan untuk mengumpulkan

data ialah ; 1) Mencari dan men-download ke-5 video tersebut dari internet. 2)
Menonton sumber data, yaitu 5 video NHK spesial, Muen Shakai Muenshi 3 man
2 sen nin no Shogeki, 3) Membuat skrip video tersebut dan mencari kanji yang
tepat untuk tiap kata dalam kalimatnya, 4) Menerjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, 5) Meliteralisasi cara baca huruf Jepang ke dalam huruf alfabet, 6)
Mengkategorikan data berdasarkan topik. Dalam hal ini adalah yang menjadi
penyebab Muenshi, 7) Mengelompokkan data berdasarkan sub bab, yaitu Faktor
Ekonomi, Faktor Keluarga, dan Faktor Pribadi.

Kemudian penulis melakukan analisis data dengan cara berikut ; 1)
Penulis menampilkan data yang dianalisis. Data tersebut berupa dialog atau
gambar yang menunjukkan gambaran mengenai Faktor penyebab muenshi, 2)
Mendiskripsikan data sesuai dengan dialog atau gambar, 3) Interprestasi data
tentang apa yang menjadi faktor penyebab muenshi, 4) Menarik kesimpulan
berdasarkan data yang dianalisis.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor penyebab muenshi pada video dokumenter NHK ( Muen shakai
Muenshi 3 man 2 sen nin no Shogeki ) di bagi menjadi 3 faktor yaitu : 1) Faktor
Ekonomi, 2) Faktor Keluarga, 3) Faktor Pribadi.

1) Faktor Ekonomi

Faktor Ekonomi merupakan faktor yang berkaitan dengan masalah ekonomi.
Keadaan ekonomi yang tidak stabil atau kurang memenuhi untuk kehidupan
mereka membuat mereka harus berfikir ekstra untuk menanggulanginya. Pada
video dokumenter NHK tersebut menceritakan tentang keadaan ekonomi di
desa yang kurang memenuhi untuk kehidupan mereka sehingga membuat
mereka memutuskan diri untuk pergi ke kota (urbanisasi) guna mengadu
nasibatau bekerja di kota. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan video ke-2
pada menit ke 00:05:29 berikut.

1) 2o 10 FEIBN—KUTHEATZHIGE T, #S~HTE EHIB~EN
IRODANTZHITRIE LT D,
Kono ji nen suitaiga ikkini susunda chihétoshi. Tokai he detemama furusato
he modorenai hito tachi wa kyuzé shiteiru.
Artinya:
“Dalam 10 tahun ini, kemunduran beberapa daerah berlangsung secara
drastis. Jumlah orang yang pergi ke kota besar dan tidak dapat kembali ke
kampung halamannya terus bertambah dengan cepat.”

Pada data (1) tersebut muncul ketika berada di atas kereta, ketika tim NHK
pulang dari investigasi ke tempat mantan guru SD Kobayashi dan beranjak
melanjutkan invetigasi ke tempat kerja Kobayashi dengan menggunakan kereta
saat turun salju. Dari data tersebut dijelaskan bahwa orang-orang yang pergi ke
kota atau urbanisasi untuk mengadu nasib ke kota dari tahun ke tahun semakin
banyak. Dalam 10 tahun saja kemunduran kota berlangsung secara drastis. Hal
itu berarti keadaan ekonomi di desa dirasa kurang, sehingga mereka
memutuskan untuk pergi kekota guna mengadu nasib, Hal ini menyebabkan
desa semakin sepi dari orang-orang usia produktif dan hanya tinggal orang-
orang usia lanjut. Banyak dari mereka yang sudah memutuskan pergi ke kota,
tetapi tidak bisa kembali lagi ke kampung halamanya. Ekonomi yang sulit
membuat mereka tidak bisa kembali lagi ke desa untuk menemui keluarga
dalam jangka waktu yang tidak bisa ditentukan, menyebabkan mereka hanya
hidup sendiri di kota. Mereka harus terus dan terus bekerja guna memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari, dan hal tersebut dari tahun ke tahun semakin
meningkat.

Ekonomi yang kurang juga membuat kakak dari Tsuneyama Yoshiharu
menandatangani surat perjanjian yang di berikan oleh pihak rumah sakit guna
penggunakan jenazah Tsuneyama Yoshiharu, seperti yang terdapaat pada
kutipan data berikut



2) FWILEADEBMEDEGEE, AEOVA & LTV DI TLT,
Tsuneyama san no kentai no shodakusho, shodaku no sain wo shiteita no
wa ani deshita.

Artinya:
“Surat persetujuan tsuneyama sebagai contoh (jenazah untuk bahan
praktek) ditanda tangani oleh kakak laki-lakinya.”

Pada data (2) terdapat pada video ke-3 pada menit ke-00:05:25 — 00:05:37 atas
dasar persetujuan pada surat tersebut akhirnya Jenazah Tsuneyama Yoshiharu
menjadi bahan praktik mahasiswa. Surat persetujuan yang ditandatangani oleh
kakak laki-lakinya dan ketika tim NHK mewawancarainya salah satu alasan dia
memberikan ijin kepada rumah sakit adalah karena faktor ekonomi yang kurang.
Hal tersebut terlihat pada kutipan perkataan dia pada video ke-3 pada menit ke-
00:06:06 berikut ini.

3) MBI FEA TR AT V| B ST REAE S & o T

minoTo, B b AR < HRITHRBRO MR EL I HZE L
THRLWETEATL, 7
Ryéshin ga shinda ato kyodai wa soen nari, otéto towa jinen ijoé renraku
mo totte inakatta. Jibun mo seikatsu ni yoyii ga naku, otéto wa byéin no
muen bochi ni maisou shite hoshii to tanonda.
“Setelah sepeninggal orang tua kita,hubungan saudara menjadi renggang,
adik saya sudah 10 tahun lebih tak ada komunikasi. Kehidupan saya
sendiripun kekurangan (waktu dan uang), saya minta tolong kepada
rumah sakit untuk menguburkan adik saya di tempat pemakaman
terlantar (meskipun harus dijadikan bahan praktik mahasiswa terlebih
dahulu).”

Pada data (3) tersebut kakak laki-laki dari Tsuneyama Yoshiharau sudah
tidak mau mengurusi jenazah adiknya selain karena sudah lama tidak
berkomunikasi juga karena faktor ekonomi. Hal itu terlihat dari perkataanya
pada kuitipan MBI EA 72142 WEBITBRE 72 D | 86 E X HELL EEE S & o
TWehoTo, B bAEIRICR#IMN 72 <. Rydshin ga shinda ato kyédai wa
soen nari, otéto towa jdnen ijo renraku mo totte inakatta. Jibun mo seikatsu ni
yoyd ga naku.’Artinya, setelah sepeninggal orang tua kita, hubungan saudara
menjadi renggang, dan adik saya sudah 10 tahun lebih tak ada komunikasi.
Kehidupan saya sendiripun kekurangan (waktu dan uang). Karena kekurangan
ekonomi tersebut maka kakak laki-lakinya menyetujui dan sekaligus meminta
tolong kepada pihak rumah sakit agar jenazah adiknya dimakamkan. Selain
karena ketiadaan waktu juga karena faktor ekonomi kakaknya yang kurang
untuk membiayai kepengurusan jenazah, walaupun harus dijadikan bahan
praktik mahasiswa terlebih dahulu dan walaupun makamnya adalah
pemakaman terlantar. Hal tersebut sesusai dengan yang terdapat pada kutipan
ISR RE D MR M ZHRZE L CAR LW EFHATZ, ototo wa bydin no muen
bochi ni maisou shite hoshii to tanonda.‘Artinya, “saya minta tolong kepada



2)

rumah sakit untuk menguburkanya adik saya di tempat pemakaman terlantar
(meskipun harus dijadikan bahan praktek mahasiswa terlebih dahulu.”

Faktor Keluarga

Faktor Keluarga yaitu faktor yang berkaitan dengan keluarga atau
hubungan antara satu orang dengan orang lainya yang masih mempunyai
ikatan keluarga. Lingkungan yang terdapat beberapa orang yang masih
memiliki hubungan darah. Keluarga sebagai kelompok sosial terdiri dari
sejumlah individu, memiliki hubungan antar individu, terdapat ikatan,
kewajiban, dan tanggung jawab di antara individu tersebut. Keluarga
merupakan orang terdekat yang menjaga dan yang ada di sekeliling kita
ketika kita mempunyai masalah. Faktor keluarga juga merupakan salah
satu penyebab terjadinya muenshi.

Dalam video dokumenter NHK tersebut dijelaskan bahwa banyak orang
yang mempunyai keluarga, tetapi mereka tidak mempunyai hubungan yang baik
dengan anggota-anggota lain dalam keluarganya sehingga menyebabkan ikatan
atau hubungan dengan anggota keluarga mereka menjadi renggang atau bahkan
putus hubungan. Dari 32.000 kasus muenshi pada video dokumenter tersebut
banyak dari mereka yang sebenarnya mempunyai keluarga, tetapi karena
adanya masalah dalam keluarga entah karena rengganganya atau memudarnya
hubungan atau bahkan alasan lain membuat mereka harus menyelesaikan
semua masalah sendiri dan hingga meninggalpun mereka harus sendiri tanpa
adanya sanak saudara atau pihak keluarga yang bersedia mengurusnya atau
mengambil jenazahnya. Hal tersebut sesuai dengan kutipan video ke-2 menit ke
00:09:04 berikut ini.

1) 352 TADOIEZRIE, BbE LTIT< &, ZDIEZEAEN, FiEHN
HDIZHIEWMBNI N T — R g TEE LT,
San man sen nin no muenshi, shusai wo shite iku to, sono hotondo ga,
kazoku ga iru no ni hiki torenai keesuda to wakatte kimashita.
Artinya:
“32.000 kasus muenshi, kalau data dikumpulkan akan dapat dipahami, dari
kasus yang tidak diambil oleh keluarga walaupun masih mempunyai
keluarga .”

Pada data (1) tersebut dapat terlihat bahwa banyak dari kasus muenshi yang
sebenarnya mempuyai keluarga, tetapi jenazahnya tidak diambil oleh pihak
keluarga. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa walaupun
sebenarnya mempunyai keluarga, tetapi karena adanya masalah dengan
keluarga entah itu karena hubungan yang kurang baik atau kurang adanya
interaksi antar anggota keluarga menyebabkan ketidakadanya ikatan yang baik.
Sampai meninggalpun tidak ada yang mau mengurusi jenazah dari anggota
keluarganya. Seperti yang ada pada video 3 menit ke-00:06:06 berikut ini.



2) “WFEA TR AITBER Y | 2B LT U RER S Lo T
molo, HAOBEEIZRBN < BITRETO BRIz HzE L T
BRLWEEHATZ, 7
Ryéshin ga shinda ato kyédai wa soen nari, otéto towa jinen ijé renraku mo
totte inakatta. Jibun mo seikatsu ni yoyd ga naku, otéto wa bydin no muen
bochi ni maisou shite hoshii to tanonda.

Artinya:

“Setelah sepeninggal orang tua kita, hubungan saudara menjadi renggang,
adik saya sudah 10 tahun lebih tak ada komunikasi. Kehidupan saya
sendiripun kekurangan (waktu dan uang). Saya minta tolong kepada rumah
sakit untuk menguburkan adik saya di tempat pemakaman terlantar.”

Pada data (2) tersebut terjadi ketika tim investigasi NHK mewawancarai
kakak laki-laki dari Tsuneyama Yoshiharu yang menandatangani surat
persetujuan mengenai jenazah Tsuneyama Yoshiharu untuk dijadikan bahan
praktik mahasiswa di rumah sakit. Hubungan yang kurang baik atau komunikasi
yang kurang membuat tali ikatan persaudaran mereka menjadi renggang bahkan
menghilang.

Oleh karena hubungan keluarga yang kurang baik sehingga tidak adanya
seseorang yang bisa diandalkan untuk mengurusinya ketika orang tersebut
meninggal walaupun itu adalah bagian dari anggota keluarganya. Hal tersebut
menimbulkan menculnya bisnis baru sebagai pengganti keluarga. Orang-orang
yang tidak mempunyai keluarga atau mempunyai keluarga namun tidak bisa
diandalkan saat mereka meninggal nanti banyak yang memilih untuk
mendaftarkan diri ke organisasi waralaba tersebut. Hal tersebut seperti yang ada
pada kutipan video ke-2 menit ke 00:09:24 berikut.

3) &, EEZIEDOBIL THOTRWVWHITZRE A ZARAEENTVET,
MR RG] BVR R EOE THEIBEICR b - T, Bz B+
HEMERTT, BDTHEFET 30 t4EHEVIC EoTHWET, HEIC
ZEF G E MO RN MBLOBENFEINTWE L,

Ima, muenshi no genba de kattenai aratana bisunisu ga umareteimasu.
[ tokushu seiso gyosha] jichitai nado no irai de kazoku ni kawatte, ihin wo
seirisuru senmon gyoshadesu. Wazuka stinen de san ji sha amari ni nobotte
imasu. Heya ni wa musuko ka hiki toranakatta ryohin no ikotsu ga
nokosarete imashita.

Artinya:

“Sekarang muncul bisnis baru terkait muenshi. Beberapa tahun ini
perusahaan yang khusus menangani barang-barang peninggalan orang yang
meninggal mewakili pihak keluarga almarhum sesuai dengan instruksi dari
pemerintah setempat jumlahnya meningkat menjadi hampir 30 perusahaan.
Di dalam kamartertinggal abu jenazah orang tua yang tidak diambil oleh
anak laki-lakinya.”



3)

Pada data (3) tersebut terlihat munculnya bisnis baru yaitu bisnis yang
khusus menangani barang-barang peninggalan orang yang meninggal mewakili
atau sebagai pengganti pihak keluarga almarhum. Berdasarkan kutipan tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin banyaknya masalah dalam keluarga entah itu
karena tidak mempunyai keluarga ataupun kerena ada masalah intern dalam
keluarga itu sendiri sehingga menyebabkan orang-orang sudah tidak mempunyai
hubungan baik dengan keluarganya. Mereka lebih percaya atau
menggantungkan kepengurusan kematiananya kelak kepada perusahaan yang
khusus menangani barang-barang peninggalan dan abu jenazah almarhum
sebagai pengganti keluarga. Orang- orang yang mendaftarkan diri ke perusahaan
tersebut semakin lama semakin banyak, sehingga jumlah perusaan yang
menangani pun semakin bertambah banyak.

Faktor Pribadi

Faktor Pribadi adalah faktor yang ada karena perbuatan sendiri atau
dilakukan atas keinginan dan kesadaran sendiri dan berasal pribadi diri sendiri.
Banyak faktor pribadi yang bisa menjadi penyebab timbulnya muenshi. Dalam
video dokumenter NHK tersebut faktor pribadi yang ada antara lain pendiam
atau kurang pintar bergaul atau bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Dalam
hal ini adalah lingkungan tempat kerja. Setelah pensiun dari tempat kerja orang
cendrung berdiam diri atau tidak menjaga silaturahmi yang sudah ada
sebelumnya. Hal ini terlihat pada pada video 2 menit ke-00:01:01 berikut ini.

1) BEEkE. FRE DD E HWITHENL TV,
Taishokugo, diiry6 to no tsuki ai wa usurete ita.
Artinya:
“Setelah pensiun komunikasi dengan rekan kerja semakin berkurang.”

Pada data (1) narasi keluar saat tim investigasi NHK mengunjungi
perusahaan makan siang tempat Kobayashi dahulu bekerja. Pada data tersebut
menggambarkan bahwa kurangnya komunikasi antar teman atau rekan kerja
disebabkan oleh Kobayashi sendiri.

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam mempererat tali
silaturahmi atau hubungan antara sesama. Dalam kutipan tersebut setelah
pensiun Kobayashi sudah semakin jarang berkomunikasi. Hal itu yang
menyebabkan hubungannya dengan teman-teman kerjanya jadi semakin jauh
sehingga saat terjadi sesuatu dengan Kobayashi sendiri tiada seorangpun yang
mengetahuinya.

Orang yang suka menyendiri atau tidak mempunyai hubungan dengan
sesama dan tidak pintar bergaul itu bisa dilihat dari kondisi kematiannya. Hal
tersebut seperti yang ada pada video 2 pada menit ke-00:08:38 berikut ini.

2) TRKYUZVHIOEEEZ LTELAB, —DFEL—2, BRY 2k,
— ANIICAEE THA TS TEEN R TEE L,



Goku atari mae no seikatsu wo shite kita hito ga, hitostu mata hitostu,
tsunagari wo ushinai, hitori kodoku ni ikite shinde itta sugata ga miete
kimashita.

Artinya:

“Ditebak dari kehidupan orang sebelumnya satu persatu tidak adanya
hubungan, hidup menyendiri, dan itu terlihat dari kondisi kematianya.”

Pada data (2) tersebut dapat dijelaskan bahwa kondisi kematian
seseorang itu melambangkan kehidupannya apakah ia tidak adanya hubungan
atau suka hidup menyendiri bisa dilihat dari kematianya. Dalam hal ini Kobayashi
meninggal dalam dalam keadaan sendiri tanpa adanya hubungan dengan
keluarga ataupun teman-teman dekatnya. Hal itu berarti selama hidupnya dia
kurang bergaul atau kurang menijalin silaturahmi yaang baik dengan orang-orang
disekelilingnya. Suka menyendiri itu merupakan masalah pribadi atau individu
yang menyebabkan merenggangnya atau tidak adanya hubungan dengan orang
lain di sekitarnya sehingga tidak mempunyai seseorang yang bisa diandalkan
ketika sesuatu yang buruk menimpa dirinya.

Karena banyak dari mereka yang tidak mempunyai hubungan yang baik
dengan keluarga ataupun dengan orang-orang di sekililingnya, maka mereka
tidak mempunyai seseorang yang bisa mereka andalkan untuk mengurusnya
ketika sesuatu yang buruk menimpa dirinya. Dalam hal ini adalah kematian.
Orang-orang yang tidak mempunyai seseorang yang bisa diandalkan ketika
sesuatu yang buruk menimpanya dalam hal ini adalah kematian memutuskan
untuk mendaftarkan kepada organisasi waralaba yang khusus mengurusi
barang-barang peninggalan ataupun abu jenazah orang yeng telah meninggal
sebagai pengganti keluarga. Hal seperti nampak pada data kutipan video 3 menit
ke 00:09:00 berikut.

3) WD 8 FARBIIM KT, 4F 4 TAELIZRSTWET,

I CIXEFRIATO 50 RTAZZRD DA BWET, « BHEWS
LI TECET 4, 51,
Setsuritsu kara hachi nen nen kaiin wa fuetsuduke, kotoshi yon seihito
chikaku ni natte imasu. Saikin dewa teinen taishoku mae no go ju de nyikai
wo kimeru nin mo imasu. “owakai kata mo fuete kitemasune, ima ne.”
Artinya:
“Berdiri dari 8 tahun anggotanya bertahun-tahun terus bertambah, ditahun
ini mendekati 4 ribu orang dan di akhir-akhir ini ada juga yang memutuskan
untuk bergabung di usia 50 tahun sebelum masa pensiun. Sakarang anak-
anak muda juga semakin banyak yang datang.”

Pada data (3) tersebut menggambarkan tentang faktor pribadi di mana
seseorang sudah tidak mempercayai adanya seseorang yang bisa dipercaya atau
tidak mempunyai seseorang yang bisa diandalkan ketika nanti mereka
meninggal, walaupun mereka mempunyai keluarga. Selain itu, yang belum
mempunyai keluargapun (yang masih muda) sudah mempunyai pikiran tentang
tidak adanya seseorang yang bisa diandalkan kelak ketika mereka meninggal. Hal



tersebut membuat orang-orang banyak mendaftarkan diri ke organisasi yang
khusus mengurus barang-barang peninggalan dan abu jenazah orang yang telah
meninggal. ‘Dari kutipan tersebut menyebutkan bahwa tidak hanya orang-orang
usia lanjut saja yang banyak mendaftarkan diri ke organisasi waralaba tersebut,
tetapi anak-anak mudapun sudah mulai banyak yang mendaftarkan diri ke
organisasi tersebut dari tahun ke tahun jumlahnya semakin bertambah.

Semakin banyaknya orang yang merasa dirinya tidak mempunyai orang
atau anggota keluarga yang bisa diandalkan membuat organisasi waralaba yang
khusus mengurusi barang-barang peninggalan dan abu jenazah orang yang telah
meninggal samakin meningkat jumlah konsumenya.

KESIMPULAN

Dalam skripsi yang berjudul Faktor penyebab muenshi pada video dokumenter
NHK ( Muen Shakai Muenshi 3 man 2 sen nin no Shégeki ) yang disiarkan oleh stasiun
televisi pemerintah Jepang NHK ( Nippon HO0so kyoseki ) pada 31 Januari 2010 pukul
21:00. Menceritakan tentang kisah tragis orang-orang yang meninggal tanpa diketahui
oleh siapa pun. Program tersebut juga dimunculkan pula kisah kekhawatiran orang yang
pada hari tuanya hidup sendirian tanpa sanak saudara seorang pun.

Pada beberapa adegan yang ada pada video dokumenter NHK, NHK Spesial,
Muen ShakaiSuenshi 3 man 2 sen nin no Shogeki menunjukan beberapa penyebab
Muenshi yang penulis rangkum menjadi tiga sub berikut ini.

Faktor ekonomi, seperti semakin banyaknya orang-orang yang melakukan
urbanisani guna mengadu nasib ke kota dengan harapan dapat hidup dengan ekonomi
lebih baik. Akan tetapi, karena tuntutan ekonomi di kota yang tinggi membuat orang-
orang yang pergi ke kota tidak dapat kembali lagi ke desa mereka, tingkat ekonomi
perusahaan atau tempat bekerja yang tidak setabil sehingga membuat orang harus kerja
berpindah-pindahdari satu tempat ke tempat yang lain guna mencukupi kebutuhan
hidup.

Faktor keluarga,seperti kurangnya komunikasi antara sesama anggota keluarga
sehingga menyebabkan hubungan antar angggota keluarga menjadi renggang dan rasa
tanggung jawab menjadi hilang.

Faktor pribadi, seperti suka menyendiri atau kurang bisa bersosialisasi dengan
orang-orang sekitar tidak ingin membuat keluarga atau tidak ingin menikah dan
memutuskan untuk hidup sendiri.
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